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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergerakan lempeng tektonik di Pulau 

Sumatera dengan menggunakan data Peak Ground Acceleration (PGA) dan Global 

Navigation Satellite System (GNSS). Metode yang digunakan meliputi pengolahan 

data seismik untuk menghitung PGA menggunakan formula Esteva serta analisis 

data GNSS menggunakan vektor posisi untuk memantau perubahan posisi stasiun 

secara real-time. Data PGA yang dianalisis menunjukkan bahwa wilayah Aceh 

Singkil memiliki nilai PGA tertinggi, dengan rentang nilai 0,048 hingga 385,568 

gal. Temuan ini mengindikasikan risiko seismik yang signifikan di wilayah 

tersebut. Analisis data GNSS, terutama pada Stasiun JMBI, menunjukkan korelasi 

kuat antara pergerakan lempeng tektonik dan nilai PGA, dengan pergeseran sebesar 

0,32 mm yang diikuti oleh beberapa gempa dengan PGA sebesar 0,545 hingga 

2,335 gal. Hasil ini memberikan wawasan penting mengenai dinamika tektonik di 

Sumatera. Kombinasi analisis PGA dan GNSS ini menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif tentang risiko seismik di Pulau Sumatera, yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam perencanaan mitigasi bencana dan penguatan infrastruktur di 

wilayah berisiko tinggi. Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

pola pergerakan jangka panjang, keterbatasan dalam prediksi waktu dan lokasi 

gempa secara presisi tetap ada. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi penting 

bagi pengembangan peta risiko seismik dan kebijakan mitigasi bencana di wilayah 

Sumatera. 

Kata Kunci: Pergeseran Lempeng Tektonik, Peak Ground Acceleration, Global 

Navigation Satellite System, Risiko Seismik, Mitigasi Bencana, Pulau Sumatera  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the movement of tectonic plates on the island of Sumatra 

using Peak Ground Acceleration (PGA) and Global Navigation Satellite System 

(GNSS) data. The analyzed PGA data shows that Aceh Singkil region has the 

highest PGA value, with a range of values from 0.048 to 385.568 gal. This finding 

indicates a significant seismic risk in the region. Analysis of GNSS data, 

particularly at JMBI Station, showed a strong correlation between tectonic plate 

movement and PGA values, with a shift of 0.32 mm followed by several earthquakes 

with PGAs of 0.545 to 2.335 gal. These results provide important insights into 

tectonic dynamics in Sumatra. The combination of PGA and GNSS analysis 

provides a comprehensive understanding of seismic risk on the island of Sumatra, 

which can be used as a basis for disaster mitigation planning and infrastructure 

strengthening in high-risk areas. Although this research provides an understanding 

of long-term movement patterns, limitations in the precise prediction of earthquake 

timing and location remain. This research is expected to be an important reference 

for the development of seismic risk maps and disaster mitigation policies in the 

Sumatra region. 

Keywords: Tectonic Plate Movement, Peak Ground Acceleration, Global 

Navigation Satellite System, Seismic Risk, Disaster Mitigation, Sumatra Island  
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